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LANDASAN TEORI

Bank Umum Syariah
1. Pengertian Bank Syariah
Bank syariah berasal dari dua kata, yaitu bdaaksyariah. Kata bank

artinya lembaga keuangan yang tugas dan fungsingaghimpun dana
masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masydfaKata syariah
dalam versi bank syariah di Indonesia adalah atyrananjian yang
dilakukan oleh pihak bank dan pihak lain untuk pempanan dana atau
pembiayaan kegiatan usaha sesuai dengan syasdat. I3lka digabungkan
bank syariah merupakan suatu lembaga keuangan benfigngsi sebagai
perantara bagi pihak yang berkelebihan dana depiak yang kekurangan
dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnyaisgsnigan syariat islaf.

Mekanisme dasar bank syariah sebagai lembaga kawaggitu
menerima dana dari pemilik modal dan mempunyai kbam untuk
menawarkan pembiayaan kepada nasabah pada sisyaasgéngan skema
pembiayaan yang sesuai dengan syariat Islam. Tomirinya bank syariah
secara umum yaitu dapat memberikan sumbangan tgrhaertumbuhan

ekonomi masyarakat melalui pembiayaan yang dikkebuaoleh pihak bank

24 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan.....him. 3
25 |smail, Perbankan Syarigh(Jakarta:Kencana Prenamedia Group, 2014) him. 32

18
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syariah?® Untuk mencapai tujuan akuntansi yang bersifatsipiatau standar,

struktur dasar aktivitas investasi dapat diklasgikan ke dalam dua bagian,

yaitu:

a. Rekening investasi tanpa batasamréstricted investment accounts
artinya bank memiliki kebebasan untuk menginvektesidana yang
diterimanya pada berbagai kegiatan investasi teifgadasi oleh keuatan-
keuatan tertentu, termasuk menggunakannya secasanie@sama
dengan modal pemilik bank, namun harus tetap padddc berdasarkan
prinsip syariat Islam.

b. Rekening investasi dengan batagastficted investment accouhigitu
bank hanya bertindak sebagai menajer yang tidaklikiestoritas untuk
mencampurkan dana yang diterimanya dengan modalikbank tanpa

persetujuan investor.

Selain kedua hal diatas, bank syariah juga harusefleksikan
fungsinya yaitu bank bertindak sebagai amil zak#&typengelola dana zakat
dan dana-dana amal lainnya yang berasal dari bankpthak lain yang
diterima bank untuk disalurkan kepada yang berbadmasuk juga dana
gard?’ Sumber dana kebajikan dari luar bank berasalidfak, shadagah,
hasil pengelolaan wakaf, pengembalian dana kelmapkaduktif, dan denda.

Bank juga harus melakukan pencatatan atecording dimana setiap

26 Shafirtinata, “Bank Umum SyariahJakarta, Jurnal Edukasi, UIN Syariaf Hidayatullah,
2011,him. 36

27 Dwi Suwikknyo,Analisis Laporan...him. 129
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transaksi pada sistem akuntansi. Pencatatan banialsyerdapat kesamaan

dengan proses-proses yang terjadi pada sistemrne@rt&onvensional.

2. JenisBank Syariah

Perkembangan perbankan syariah semakin pesat @itdexdgan bank-
bank pemerintah atau bank swasta yang telah medmnapnit tersendiri
untuk melayani keinginan masyarakat yang didadah &einginan untuk
menggunakan jasa bank namun tidak terlibat dalastersi bunga/riba.
Terdapat beberapa jenis lembaga keuangan yangdagasingsinya serupa
dengan bank syariah baik kelembagaan maupun kegis&ghanya, namun
istilahnya dan hal-hal terkait dapat berbeda, yaaok Umum Syariah, Unit
Usaha Syariah, dan BPRS. Penjelasan dari masingwniasnbaga tersebut

antara lain :

a. Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang mengilak&giatan
bisnis berdasarkan prinsip syariah. Menurut jeradmgnk syariah dapat
dibagi menjadi Bank Umum Syariah dan Bank PembiayRakyat
Syariah.

b. Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang merjatakegiatan
berupa jasa lalu lintas pembayaran.

c. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yaitu bank syariahgyhanya
memberikan jasa pembiayaan atau pinjaman modalumdidak bisa

memberikan jasa lalu lintas pembayaran.
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d. Unit Usaha Syariah adalah unit kerja cabang damidrapusat bank
umum konvensional. Bank umum konvensional akanikegssebagai
kantor induk dari unit cabang yang menjalankan &tegi bisnis sesuai

dengan prinsip syariaf?

Tabd 2.1
Daftar Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
Bank Umum Syariah Unit Usaha Syariah
PT. Bank Muamalat Indonesia | PT Bank Danamon Indonesia Thk
PT. Bank Victoria Syariah PT Bank Permata Tbk
PT. Bank BRI Syariah PT Bank Internasional Indonesia Tk
B.P.D. Jawa Barat Banten SyariaPT Bank Cimb Niaga, Thk
PT. Bank BNI Syariah PT Bank OCBC Nisp, Tbk
PT. Bank Syariah Mandiri PT BPD DKI
PT. Bank Mega Syariah BPD Yogyakarta
PT. Bank Panin Syariah _IFfT Bank Pembangunan Daerah Jawa
engah
PT. Bank Syariah Bukopin PT BPD Jawa Timur
PT. BCA Syariah PT BPD Jambi

PT. Maybank Syariah Indonesia| PT Bank Bpd Aceh
PT Bank Tabungan PensiunaPT Bpd Sumatera Utana

Nasional Syariah BPD Sumatera Barat
PT. Bank Aceh Syariah BPD Sumatera Barat
PT. BPD Nusa Tenggara Bai

. 3[51- Bank Pembangunan Daerah Riau
Syariah

PT BPD Sumatera Selatan Dpan
Bangka Belitung

PT BPD Kalimantan Selatan
PT BPD Kalimantan Barat
BPD Kalimantan Timur

PT BPD Sulawesi Selatan Dan
Sulawesi Barat

PT BPD Nusa Tenggara Barat
PT Bank Sinarmas

PT Bank Tabungan Negara (Persero)
Tbk.

Sumber:Statistik Perbankan Syatiédlun 201F°

28 Khotibul Umam, Peningkatan Ketaatan Syariah MéR&misahan (Spin-Off) Unit Usaha
Syariah Bank Umum Konvensiond/JIMBAR HUKUM Volume 22, Nomor 3, Oktober 2010,
Halaman 607 - 624HIm. 619

Zhttps://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-sgh/Pages/PBS-dan
Kelembagaan.aspx, diakses pada 12 Desember 2049,1zu20 WIB
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3. Sistem Operasional Bank Syariah

Perbankan syariah sudah beroperasi lebih darigepahun di Indonesia,
yang setiap tahunnya mengalami peningkatan dengidanddi makin
berkembangnya fasilitas pelayanan seperti sudamyadautomatic Teller
Machine (ATM) dan Phone BankingNamun tidak lepas dari kendala seperti
pemahaman masyarakat yang kurang tentang perbayeaiah. Mengubah
paradigma masyarakat memang tidak semudah yakgkhfn, dari yang selama
ini masyarakat bertransaksi dengan bank menggunsiktem bunga, namun
saat ini diperkenalkan sistem operasional bankayalengan istilah sistem bagi

hasil2°

Perbedaan antara bank syariah dengan bank konmehsidalah bank
syariah tidak menerapkan sistem bunga yang dikaragi bank konvensional.
Bank syariah beroperasi dengan sistem yang hangardolehkan oleh syariat
Islam dengan menghindaiba, maysir, dangharar. Sistem operasional pada
bank syariah yaitu sistem bagi hasil dimana nastdiaingan atau deposito akan
mendapatkan nisbah bagi hasil dengan prosentasai s#Engan keuntungan
perbankan syariah. Nisbah bagi hasil yang dibadiepada nasabah berasal dari
keuntungan transaksi di perbankan syariah. Semtaiggi keuntungan bank

syariah, maka semakin tinggi putturn yang diperoleh nasabah investor.

Dari segi nasabah pembiayaan pada bank syarialgbatasakan

memberikan tingkat bagi hasil dengan prosentasenter atas usahanya yang

30 SukmadiPengentar Ekonomi BisniéBandung : Humaniora Utama Press, 2017), him. 64
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telah dibiayai atau dana pinjaman modal oleh piteahkk syariah. Jika nasabah
mendapat keuntungan besar maka bagi hasil yangldibenasabah kepada bank
juga besar, dan sebaliknya jika keuntungan keckantank syariah juga akan
mendapat nisbah bagi hasil yang sedikit pula, derkgda lain kerugian dan
keuntungan akan ditanggung bersaReturnyang diberikan atau diterima oleh
perbankan syariah akan selalu berfluktuasi terg@nfpada hasil usaha yang
dilakukan oleh mitra usaha baik bank ataupun dengaabali’
4. Aktifitas Usaha Perbankan Syariah

Secara garis besar, hubungan ekonomi berdasaraiatsisam pada
perbankan syariah di tentukan oleh huburaygad yang terdiri dari lima konsep
dasaragad Maka dari itu aktifitas usaha perbankan syartstomber dari lima
konsepagadtersebut yaitu sistem simpanakl-{Wadiah, bagi hasil (Syirkah),
jual beli (At-TijarahAl Bai’), sewa Al ljarah), dan fee/jasa Al-Ajr

walumullah.3?

a. Simpanan Al-Wadiah) dapat diartikan sebagai titipan dari satu pihak k
pihak lain baik sebagai individu ataupun badan hukang harus dijaga dan
dikembalikan kapan saja jika penitip menghendakiabuhgan
berjangka/deposito dan giro dalam prinsip wadiamasuk dalanWadiah
Yad ad Damanaliang artinya bahwa penerima titipan dapat memakdaat
barang titipan tersebut dengan seizin pemiliknyan dnenjamin untuk

mengembalikan secara utuh setiap saat jika pemiikghendakiny#

31 |smail, Perbankan....him.35
32 Dwi Suwikknyo,Analisis Laporan....him.16-17
33 Sukmadi,Pengentar Ekonomi...him.65
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b. Bagi Hasil Syirkal) adalah sistem yang meliputi tata cara pembagsah
bagi hasil usaha antara penyedia dana dengan p&ngeana. Pembagian
hasil usaha ini dapat terjadi antara bank dengagipg@an dana, maupun
antara bank dengan nasabah pembiayaan. Bentukkpdatm prinsip ini
adalahmudharabaldanmusyarakahPrinsipmudharabahdigunakan untuk
dasar bagi hasil produk simpanan tabungan maupuoside serta sebagian
kecil pembiayaan. Sedangkan prinsip musyarakahdikgan lebih banyak
pada produk pembiayadh.

c. Jual Beli At-TijaralVAl Bai') adalah sistem yang menerapkan tata cara jual
beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulumgsang dibutuhan atau
menggunakan nasabah sebagai agen bank yang melakekabelian
barang atas nama bank, yang kemudian bank merguahdp tersebut pada
nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambagimkeuntungan.
Produk dengan prinsigt-tijarah antara lairmurabahah(jual beli bersifat
amanah), salam (barang ditangguhkan)istishna (pembayaran secara
termin), darBai Bistaman Aji(pembelian barang modal usaf?).

d. Sewa Al ljarah) adalah akad pemindahan hak guna atas suatu baii@ng
jasa melalui pembayaran upah sewa tanpa diikutgalerpemindahan
kepemilikan atas barang itu sendjarah dalam konteks perbankan syariah
adalah suatu lembaga keuangan menyewakan peraktadalam bentuk

bangunan maupun barang. Objek yang dapat disewtstamijarah yaitu

34 Dwi Suwikknyo,Analisis Laporan....him.16
35 bid., him. 17
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rumah, mobil, peralatan lain yang dapat ditransfanfaat dari suatu aset,
sehingga barang yang habis dikonsumsi tidak bisgadieobjekijarah.>®
e. FeelJasa/-Ajr Walumullah), secara umum terdapat sejumlah produk jasa

pada perbankan syariah sebagai mana yang terdaoi jperbankan
konvensional pada umumnya. Namun demikian jasaelats dapat
dilakukan sepanjang tidak bertentangan dengan tketenyang telah
ditetapkan oleh DSN MUI. Bentuk produk jasa antamaSharf(pertukaran
valuta asing) Al Wakalah(Deputyshipagen/wakil),Al Kafalah (jaminan),

Al Hiwalah (pengalihan), kliring, inkaso, jasa transfer, Bank garansi’

B. Bank Umum Konvensional

1. Pengertian Bank Umum Konvensional

Bank konvensional merupakan bank yang kegiatanngajatankan
usaha konvensional serta memberikan jasa laluslipgenbayaran. Kegiatan
dalam bank konvensional adalah menghimpun dana rdasyarakat dan
menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bdmadit dengan sistem
bunga, serta memberikan jasa lalu lintas pembaybsi nasabahnyH.
Dalam bank konvensional terdapat jenis lembaganrgaralain yaitu BPR.

BPR (Bank Perkreditan Rakyat) adalah lembaga yaegjakannya hanya

36 Sri Nurhayati,WasilahAkuntansi Syariah di Indonesi@lakarta Selatan : Salemba Empat,
2015), him. 232

37 Ibid., him. 17

38 Moh. Ali Wafa, “Hukum Perbankan dalam Sistem Op&raal Bank Konvensional dan
Bank Syariah” KORDINAT Vol. XVI No. 2 Oktober 201m. 259



26

memberikan pinjaman modal dengan sistem bunga kepmldak yang

membutuhkan, dan tidak bisa terdapat jasa laladipembayaran.

Prinsip dasar konvensional yang digunakan olelk baamvensional
adalah sistem bunga. Bunga adalah balas jasadibagkan bank kepada
nasabah karena membeli maupun menjual produknysgyddekata lain prinsip
dasar bank konvensional adalah menetapkan bunggaidiarga untuk produk
simpanan maupun pinjaman berdasarkan tingkat swlgeb yang telah
ditentukan. Untuk jasa lainnya seperti transfeafe Deposit Boxkliring,
inkaso, dan lain-lain bank menggunakan berbagai jeniseb@slam bentuk
nominal ataupun prosentase tertentu yang biasdudisiengan istilatfee

based®

2. Tugasdan Peran Bank Umum Konvensional
a. Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneteradatar:

1) Menetapkan sasaran moneter dengan memperhatikamfligsi
yang ditetapkan oleh bank sentral.

2) Melakukan pengendalian moneter degan menggunaksm ca
termasuk seperti pengaturan kredit dan pembiaya@metapan
cadangan wajib minimum, penetapan tingkat diskbotoga, dan
operasi pasar terbuka di pasar uang baik menggomageh atau
mata uang lainnya.

b. Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaregad:

39 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan.....him. 11
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1) Melaksanakan dan memberikan persetujuan sertatasjasa
pembayaran.

2) Mewajibkan penyelenggara jasa yaitu lembaga keuangauk
membuat laporan atas setiap kegiatannya.

3) Menetapkan penggunaan alat pembayétan.

3. Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional
Kegiatan usaha operasional yang dapat dilakukah onk umum
konvensional antara lain :
a. Menghimpun Dana (Funding)

Kegiatan usaha bank konvensional salah satunya yetghimpun
dana dari masyarakat atau juga dikenal dengaahétihding Kegiatan ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan dana dari malsyiardengan
berbagi jenis produk simpanan dalam bentuk simpayi®, simpanan
tabungan, simpangan deposito, sertifikat deposito bentuk lainny&t
b. Menyalurkan Dana (Financing)

Menyalurkan dana adalah kegiatan menjual dana kepadyarakat
atas dana yang telah berhasil terkumpul. Penyaldana kepada
masyarakat ini dilakukan dengan memberia pinjanesgan istilah kredit.
Kredit yang disalurkan kepada masyarakat jenisngagat beragam

tergantung pada kemampuan bank dan kebutuhan rakayaSebelum

40 lkatan Bankir IndonesiaMemahami Bisnis Bank(Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama,2017), him. 8
41 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan.....him. 34
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dana dicairakn pihak bank akan melakuan berbaga¢kapenilaian
kelayakan kredit. Nasabah kredit akan dikenakang#ukredit dengan
prosentasi tertentu yang besarnya sudah ditetagia@amal perjanjian.
Jenis-jenis kredit tersebut meliputi kredit invest&redit modal kerja,

kredit produktif, kredit perdagangan, kredit komsi, dan kredit profest?

c. Memberikan Jasa Bank Lainnya

Bank konvensional juga memberikan jasa-jasa lainmoyduk
memudahkan transaksi serta penunjang kegiatan dalmghimpun dan
menyalurkan dana. Keuntungan bank saat ini bukaashkedari sistem
bunga pada kegiatafunding dan financing saja, namun kegiatan jasa
lainnya juga berkontribusi dalam memberikan keugé&umbank. Kegiatan

jasa ini antara lainnya:

1) Transfer yaitu memindahkan uang baik untuk kepentingan isend
maupun untuk kepentingan nasabah.

2) Safe Deposit Boyaitu menyediakan tempat untuk menyimpan barang
dan surat berharga.

3) Menerbitkan surat pengakuan utang.

4) Menerima pembayaran dari tagihan atas surat bextuang melakukan

perhitungan dengan antar pihak ketiga.

42 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan.....nlm. 35
431bid., him. 37
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5) Melakukan penempatan dana dari nasabah kepadaahaksbnya
dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatatiicia efek.

6) Melakukan kegiatan anjak piutang, dan menerbitlkatukkredit

7) Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan mehdmientuan
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

8) Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bankmeusahaan di
bidang keuangan, seperti sewa guna usaha, modar&eperusahaan
efek, asuransi serta lembaga kliring penyelesaan gkenyimpanan,
dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Baiokesia.

4. Sistem Operasional Bank Umum Konvensioanal

Sistem perhitungan yang digunakan pada kegiatamasipeal bank
konvensional adalah sistem perhitungan bunga kagaiit bisa disebut dengan
bunga pinjaman, serta bunga tabungan bagi produkngmn. Bunga kredit
adalah balas jasa yang diberikan pihak bank kepagabah karena telah
menggunakan produknya, dengan kata lain bunga rad@ega yang harus
dibayar oleh pihak nasabah kepada bank karena atasaagai peminjam
yang telah menggunakan dana dari pihak bank. Sélaiterdapat bunga
tabungan yaitu bunga yang harus dibayarkan pihalk k@pada nasabah

penabung karena telah mempercayakan dananya usioipen di bank?

Tingkat suku bunga dapat dipengaruhi oleh berlfagtor salah satunya

tingkat suku bunga Bl atau BlDay Repo RateBl 7-Day Repo Ratadalah

44 Moh. Ali Wafa, “Hukum Perbankan dalam Sistem Opiraal Bank Konvensional dan
Bank Syariah” KORDINAT Vol. XVI No. 2 Oktober 2014m. 261
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suku bunga acuan penggantiRteyang berfungsi untuk penguatan kerangka
operasi moneter. Kerangka operasi moneter senardiasmpurnakan untuk
memperkuat efektivitas kebijakan dalam mencapaaraas inflasi yang
ditetapkan. Instrumen Bl 7-daRepo Rateligunakan sebagai suku bunga
kebijakan baru karena dapat secara cepat mempdémngasar uang, perbankan
dan sektor riil. Faktor lainnya yaitu premi at&sko, ekspektasi perubahan

nilai tukar, likuiditas masyarakat, dan inflasi.

C. Konsep Efisiens

1. Pengertian Efisiensi

Efisiensi adalah perbandingan antara input danubugimana input
digunakan setepat dan sebaik mungkin untuk mengerolutput yang
terbaik® Efisiensi bisa disebut kemampuan untuk menyelasaiguatu
pekerjaan dengan benar yang artinya ketepatamaka usaha maupun kerja
ketika menjalankan sesuatu dengan tidak membuaaggbuaktu, tenaga, dan
biaya. Konsep efisiensi berasal dari konsep ekonomkiro, yaitu teori
konsumen dan teori produsen. Bahwasanya teori kogisunencoba untuk
memaksimalkan kegunaan atau kepuasan individu gkdarteori produsen

mencoba untuk memaksimalkan laba atau meminiméddiega.

Efisiensi merupakan salah satu parameter kinenja y@ecara teoritis

mendasari seluruh kinerja perusah#aBerusahaan dikatakan efisien apabila

45 Rokhmat Subagiydzkonomi Mikro....him. 128

46 Gesang Nurul Sofia, 2016, “Analisis Faktor Penefingkat Efisiensi Perbankan Di
Indonesia Pada Tahun 2012-2014 dengan Menggunakatekatan Two Stage Data Envelopment
Analysis”, Jurnal llmu Manajemen Volume Nomor —Jurusan Manajenrakultas Ekonomi
Universitas Negeri Surabayalm. 450
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menggunakan jumlah unit yang lebih sedikit apalilzandingkan dengan
jumlah unit input yang digunakan perusahaan lamkimenghasilkan output
yang lebih bes&l Konsep efisiensi berdasarkan ekonomi Islam bahwhaus
untuk melakukan yang terbaik merupakan pengeraairefisiensi. Rasullulah
SAW menjunjung tinggi kualitas dengan menekanitean (kebaikan) dan
itgan (kesempurnaan), keduanya membantu mewujudkan peagg sumber

daya manusia dan sumber daya alam dengan carpgtmg efisien dan adif

| A5 535 Y 5 Jlll (T 5 Guaall s A8 (35801 15 ke
Terjemahan : “Dan berikanlah haknya kepada ke@ddadt, juga kepada orang

miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan jaafjakdmu menghamur-
hamburkan (hartamu) secara boros” (QS Isra’: Agxt®2

RS R P A P R S PA SPS O
1558 250 aniall G5 Cpadasll (53 1 53K G XAl )

Terjemahan : “Sesungguhnya orang-orang yang pershir@dalah saudara
setan dan setan itu sangat-sangat ingkar kepadanmy&’ (QS Isra’ : Ayat
27) 50

Jauh sebelum ekonomi konvensional berkembang, koefisiensi
telah diterapkan dalam ekonomi Islam. Hal ini temde dalam ayat Al Quran

Surah Isra’ ayat 26-27. Dalam ayat tersebut mengamarti bahwa Allah

47 Bahrina Almas, “Analisis Perbandingan EfisiensilBBRonvensional dan BPR Syariah di
Provinsi Jawa Timur"Jurnal Ekonomi, Universitas Airlangga Surabapém. 174

48 [khwan Abidin BasriMasa Depan lImu ekonom{Jakarta : Gema Insani Press, 2015),
him. 59-60

4 Departemen Agama RI, 2018l Qur'an dan TerjemahannygJakarta:DEPAG
RI) him. 428

0 1bid., him. 428
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SWT melarang setiap umat muslim untuk melakukanqmeosan, hendaknya
dalam membelanjakan harta harus diperhitungkanaergrmat agar tidak
terjadi mubaziP! Mubazir adalah tidak memahami tempat atau kondisi-
kondisi kebutuhan. Sesuatu yang dilakukan secateliigan akan berdampak
buruk kepada diri kita. Maka dari itu pemborosamgsd tidak dianjurkan oleh

Islam karena merupakan hal yang harus dihindari.

Secara teoritik efisiensi tidak akan terbentuk @engendirinya dalam
seluruh kegiatan perekonomian. Dikatakan efisi@tussistem produksi harus

memenuhi salah satu dari kriteria ini yaitu :

a. Minimalisasi biaya untuk memproduksi jumlah yaags.

b. Maksimalisasi produksi dengan jumlah biaya yangasam

Efisiensi dapat memberikan gambaran sejauh mangefmaan sumberdaya
untuk dimanfaatkan secara optimal oleh sebuah gleaas. Konsep efisiensi
merupakan konsep yang sesuai dengan prinsip sygiahal maal, dimana

semua harus dilakukan sebaik mungkin dan menghipdarborosan?

Macam — macam efisiensi dalam perusahaan berdassuklat pandang

ilmu ekonomi antara lain :

51 |khawan Aulia Fatahillah, “Implementasi Konsep Katidalam Konsumsi Perspektif
Ekonomi Islam”,Hukum Islam, Vol. Xl No. 1 Nopember 20h8n. 67

52 Adiwarman Karim,Ekonomi Mikro Islam (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2018), him.
119
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a. Technical Efficiencytau biasa disebut efisiensi teknik, yaitu kemampua
perusahaan untuk mencapai level output yang optidahgan
menggunakan tingkat input terterifu.

b. Allocative Efficiency(efisiensi alokasi), yaitu kemampuan perusahaan
dimana dalam memaksimalkan penggunaan inputnya goeagan
struktur harga dan tekhnologi. Efisiensi alokasnjakaskan bahwa bila
semua sumber daya yang ada habis teralokasi, nmad@ raencapai
alokasi yang efisierf!

c. Economic Efficiencyyaitu kombinasantara efisiensi teknik dan efisiensi
alokasi. Untuk tingkat output tertentu, perusatdikatakan efisien secara
ekonomi jika perusahaan tersebut dalam produksimgaggunakan biaya
per unit dari output yang paling mininmal.

Selain efisiensi teknik, efisiensi alokasi, darsiefisi ekonomi terdapat
efisiensi biaya dimana biaya menjadi faktor peneiisiensi. Efisiensi biaya
tertuju pada bagaimana memproduksi baik barang wmaypsa dengan
menggunakan biaya seminimal mungkin dan mampu nhekagakan sumber-
sumber ekonomi pada penggunaan yang bernilai. &#was dikatakan
mencapai tingkat efisien ketika perusahaan mampuopreduksi dengan skala

ekonomis, yang artinya perusahaan melakukan pesaamoproduksi dengan

53 Rio Novandra“Analisis Perbandingan Efisiensi Perbankan Syadia Konvensional di
Indonesia; Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Vol 22, No. 2, 20lM.186

54 Rokhmat Subagiyd&konomi MiKro ...................... him. 131

%5 Rio Novandra“Analisis Perbandingan Efisiensi Perbankan Syadia Konvensional di
Indonesia; Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Vol 22, No. 2, 201m. 186



34

menyebabkan biaya-biaya produksi yang semakin reratau dengan kata
lain adanya tambahan produksi namun biaya produgaiakin menururf

2. Pengukuran Efisens Perbankan

Efisiensi sangat penting bagi perbankan karenaagslangan operasional
perbankan bergantung pada kemampuan bank dalam ertalmmnkan daya
saing yang tercermin pada efisiensi. Secara umuimsiersi dapat
mempengaruhi biaya intermediasi keuangan dan sdemeluruhan dalam
stabilitas sistem keuangan. Semakin tinggi tingieien maka kinerja bank
juga akan semakin baik dalam mengalokasikan suddngx keuangan, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan kegiatan inveddasi pertumbuhan
ekonomi.>” Menurut penelitian Irawati tingkat efisiensi bgoga dipengaruhi

oleh likuiditas, profitabilitasgarning profit dancapital adequacy®

Efisiensi dalam perbankan pada dasarnya tidak p@ubeda pada teori
efisiensi secara umum, namun terdapat perbedaaandimlisesuaikan pada
kondisi struktur perbankan. Bank dikatakan mencafiaiensi skala ketika
bank mampu beroperasi dalam skala hasil yang kon&ank mencapai
Efisiensi alokasi ketika bank mampu menentukan dgmb output yang

memaksimumkan keuntungan, sedangkan efisiensi kieknenyatakan

%6 Rio Novandra“Analisis Perbandingan Efisiensi Perbankan Syadia Konvensional di
Indonesia; Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Vol 22, No. 2, 204m. 187

5 Endri, “Variabel Makroekonomi dan Efisiensi Perkam Di Indonesia”,Book of
Proceedings published by (c),Universitas Negeridtay 2015him. 73

58 Zulfa Irawati, “Rasio Keuangan Sebagai Penguksiesiisi Kinerja Bank Perkreditan
Rakyat Syari'ah di Surakarta’Research Methods And Organizational Studies, Usitas
Muhammadiyah Surakarta, 201dm. 268
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hubungan antara input dan output dalam suatu pmseluksr® Pencapaian
tingkat efisiensi pada perbankan dapat diukur demgsio biaya operasional

terhadap pendapatan (BOPO) dan ra&oInterest Margir(NIM).©°

Terdapat tiga jenis metode dalam pengukuran efBigrerusahaan
khususnya perbankan antara lain :
a. Pendekatan Rasio

Pengukuran efisiensi dalam pendekatan rasio dimkudtengan cara
menghitung perbandingan antara output dan inpuj yggunakan. Dikatakan
memiliki efisiensi yang tinggi apabila input yangaa digunakan secara
optimal dapat menghasilkan output yang maksimahdBkatan rasio ini
memiliki kelemahan yaitu apabila input dan outgahg yang digunakan
dalam pengukuran efisiensi dalam jumlah banyak naen menghasilkan
banyak perhitungan yang mengakibatkan asumsi mefigiedk valid. Rasio
yang biasa digunakan untuk menghitung efisiensilahdaRasio biaya
operasional terhadap pendapatan operasional (BOR®)asioNet Interest

Margin (NIM).t

.. . Output
Efisiensi =
Input

59 Nico Ferari dan Heri Sudarsono, “Tingkat EfisieRsirbankan Syariah dan Konvensional
dengan Menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA)rnal Ekonomi & Keuangan Islam
Volume 1 No. 2, Juli 2011: 141-148m. 143

80 Gesang Nurul Sofia, 2016, “Analisis Faktor Penehingkat Efisiensi Perbankan Di
Indonesia Pada Tahun 2012-2014 dengan Menggunakatekatan Two Stage Data Envelopment
Analysis”, Jurnal llmu Manajemen Volume Nomor —Jurusan Manejenfakultas Ekonomi
Universitas Negeri Surabayalm. 450

51 1bid., him. 450



36

b. Pendekatan Regresi

Menghitung efisiensi melalui pendekatan regresi gden cara
menggunakan tingkat output tertentu sebagai fusteysiberbagai tingkat input
tertentu®? Hasil pengukuran efisiensi dengan model ini akanghasilkan
estimasi hubungan tingkat output yang telah dikasilsebuah Unit Kegiatan
Ekonomi (UKE) pada tingkat input tertentu. Efisieakan tercapai jika hasil
output estimasi bernilai lebih kecil dari jumlahtput. Sehingga dilakukan
perbandingan antara jumlah output dengan outpiuhasit Kelemahan dari
pengukuran ini tidak dapat menggunakan output daniydapi hanya satu

output yang ditampung dalam persamaan regresi.

Y = F{X1,X2,X3, X4, ....coceverur.... Xn}

c. Pendekatafrontier

Pendekatarfrontier terdiri dari dua jenis yaitu parametrik dan non-
parametrik. Pendekatan parametrik terdiri cg&tochastic Frontier Approach
(SFA) adalah perluasan dari model alterministicuntuk mengukur efek
yang tidak terduga di dalam batas produRsstribution Free ApproackDFA)
merupakan pendekatan untuk mengukur efisiensi lpaga seberapa dekat
biaya dari suatu bank dengan biaya terendah yabgtulikan untuk

memproduksi outputlalam jumlahyang sama.Thick Frontier Approach

62 Wahab, “Analisis Faktor-Faktor Yang MempengarufisiEnsi Bank Umum Syariah Di
Indonesia Dengan Pendekatan Two Stage Stochastittiéir Aproach (Studi Analisis Di Bank
Umum Syariah), Volume Vi/Edisi 2/Oktober 20154Im. 63
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(TFA) adalah spesifik dari bentuk fungsi dan asyamak kinerja dimana yang

diprediksi antara yang tertinggi dan terendah méwiakfisiensi®?

Pendekatanfrontier non-parametrik antara lailbata Envelopment
Analysis(DEA) danFree Disposable HufFDH). Data envelopment analysis
(DEA) yaitu model pemrograman linier fraksional dina dapat mencakup
banyak inputdan outputanpa perlu menentukan bobot untuk setiap variabelL
sebelumnya, juga tidak perlu menjelaskan tentabgigan fungsional antara
inputdengan output. Dalam DEA, organisasi yang dijadp@melitian disebut
sebagai DMUDecision Making Unijtatau Unit Pengambil Keputusan (UPK).
Unit Pengambil Keputusan adalah entitas yang bastugtuk mengelola input

untuk menjadi outpuft:

D. Data Envelopment Analysis (DEA)
1. Pengertian Data Envelopment Analysis (DEA)

Untuk menghitung efisiensi yang dicapai oleh pedmasa dapat
menggunakan metode DEAMgta Envelopment Analy3isDEA adalah
pengembangan programasi linier didasarkan padaiktgg@ngukuran
kinerja relatif dari sekelompok variabel input dartput. DEA merupakan

prosedur yang dirancang secara khusus untuk mengiisiensi relatif

63 Sumarto, Sugema, Nuryanto, “Analigisontier Efficiencylndustri Perbankan Indonesia
dengan Menggunakan Metodgistribution Free Approach Jurnal Ekonomi dan Kebijakan
Pembanguaiol 2 No 2hlm. 176-195, him. 180

64 Reza Afrisal, “Analisis Determinan Efisiensi BaBiariah di Indonesia Berdasarkan Data
Envelopment Analysis (DEA)Jurnal llmiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Biddisversitas
Brawijaya. Vol 3 No 2, 201%Im. 5
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suatu perusahaan yang menggunakan banyak inpubalarak output.
Efisiensi relatif suatu perusahaan adalah efisieqsitu perusahaan
dibandingkan dengan perusahaan lain yang mengganeks input dan

output yang sam&®

Metode DEA ini mampu menganalisis kinerja beberaggek
berdasarkan rasio outptegrhadap input. Konsep yang digunakan dalam
mendefiniskan hubungan input dan outpdilam perilaku lembaga
keuangan pada metode DEA adalah pendekatan prodpiaiuction
approacl), pendekatan intermedias{intermediation approach dan
pendekatan asetagset approach Keunggulan dari DEA vyaitu dapat
digunakan untuk menganalisis kasus yang memilikiumngan kompleks
antara berbagai input dan output ataupun aktiwtasg tidak mampu

dipecahkan dengan menggunakan alat analisi$9ain.

Data Envelopment Analys(®EA) pertama kali dikembangkan oleh
Farrel (1995) untuk mengukur efisiensi satu inpart datu output menjadi
multi input dan multi output. Kemudian setelah mgrbangan zaman DEA

dikembangkan menjadi beberapa jenis diantaranya :

a) Model CCR (Charnes, Cooper dan Rhodes)
DEA jenis ini dikembangkan oleh Charnes, Coopen Baodes

sehingga model ini dinamanakan dengan model CCRnbanodel ini

%5 Rio Novandra“Analisis Perbandingan Efisiensi Perbankan Syadia Konvensional di
Indonesia; Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Vol 22, No. 2, 201m. 189

%6 Bahrina Almas, “Analisis Perbandingan EfisiensilBRonvensional dan BPR Syariah di
Provinsi Jawa Timur"Jurnal Ekonomi, Universitas Airlangga Surabapm. 171
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mengasumsikan adany@onstan Return to Scal@CRS). CRS adalah
perubahan proporsional yang sama pada tingkat ad@rt menghasilkan
pula perubahan yang sama pada tingkat odfpidengan bahasa
sederhananya penambahan x pada input maka ougjaudian bertambah
sebesar x pula. Pendekatan CRS ini diasumsikan aakendisi
perusahaan baik internal maupun eksternal bekerjand skala yang
optimal.

b) Model BCC (Banker, Charnes, dan Cooper)

DEA model jenis ini dikembangkan oleh Banker, Clearndan
Cooper dimana termasuk pengembangan dari model @R&el BCC
sering di asumsikan deng#ariabel Return to Scal@/RS). VRS adalah
semua unit yang diukur akan menghasilkan perubgtzala berbagai
tingkat output dan adanya anggapan bahwa skalauksbddapat
mempengaruhi efisiensi. Dengan kata lain penambagamlah x pada
input belum tentu output akan menambah sebesdaximsa lebih sedikit
atau lebih banyak. Sehingga pada model ini bergraggabahwa

perusahaan belum tentu berjalan pada skala optfmal.

Dalam pengukuran efisiensi menggunakan DEA tetdalom
orientasi yaitu orientasi inputan orientasi output. Pengukuran efisiensi

melalui DEA dengan menggunakan orientasi input mdyas pengukuran

57 Putri Zanufa Sari dan Erwin Saraswati, “The Detaamt of Banking Efficiency in
Indonesia (DEA Approach)Journal Of Accounting And Business Education, 1 N&rch 2017,
him. 211

%8 |bid., him. 212
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efisiensi menitikberatkan pada penggunaan inputgyaeminimal
mungkin, sehingga sejauh mana input dapat dikuralegigan tetap
mempertahankan tingkat outpuiSebaliknya pengukuran efisiensi
beorientasi output adalah pengukuran efisiensi yaagtikberatkan pada
memaksimalkan outputdengan kata lain sejauh mana output dapat
ditingkatkan dengan tetap mempertahankan irfut.

2. Pengaplikasian Data Envelopment Analysis (DEA)

Cara kerja DEA adalah mengukur efisien relatif dim&fisien relatif
adalah efisien perusahaan yang akan dibandingksgadesfisien perusahaan
lain menggunakan jenis input dan output yang s@nvariabel input akan
dibandingkan dengan variabel output yang kemudgesiirhya akan dijadikan
bahan evaluasi. Dalam penelitian ini variabel inpang digunakan dalam
bank umum syariah dan bank umum konvensional meraggun modal,
beban tenaga kerja, dan aset tetap. Sedangkan d#alabel output bank
umum syariah dan bank umum konvensional menggunakarabel

pendapatan operasional, kas, dan kredit/pembiayaan.

Pada penelitian ini, sistem perhitungan dengan deefdEA yaitu
apabila suatu periode tahunan perbankan baik bamkrusyariah ataupun
bank umum konvensional yang menjadntier (sudah efisien) diasumsikan

bernilai efisiensi 100%, sedangkan yang tidak/belomancapai tingkat

8 Putri Zanufa Sari dan Erwin Saraswati, “The Detaamt of Banking Efficiency in
Indonesia (DEA Approach)Journal Of Accounting And Business Education, 1 N&rch 2017,
him. 209

0 Bahrina Almas, “Analisis Perbandingan EfisiensilBRonvensional dan BPR Syariah di
Provinsi Jawa Timur"Jurnal Ekonomi, Universitas Airlangga Surabaym. 177
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efisiensi bernilai lebih dari 0%, kurang dari 1009Getiap unit dalam sampel
dianggap memiliki tingkat efisiensi yang tidak negaelain itu juga terdapat
angka aktual dan angka target, angka aktual meampakgka input output
yang dimiliki sedangkan angka target ialah angkagydisarankan oleh

perhitungan DEA agar input outpyang belum efisien menjadi efisien.

Penjelasan singkat mengenai variabel input dan ubutialam
penelitian ini antara lain seperti variabel inpatpa bank umum syariah dan
bank umum konvensional. Modal yaitu harta yang tdis&e bank dan
cadangan yang dibentuk dari laba setelah dikunaeygk, modal bisa berupa
modal inti dan modal pelengkap. Beban tenaga leeigdah biaya yang telah
dikeluarkan sebagai akibat adanya kegiatan prodpksia pemanfaatan
tenaga kerjd? Aset Tetap adalah harta yang berbentuk harta tetap
inventaris yang termasuk harta tidak likuid namamgat penting untuk

kelancaran operasional bafik.

Variabel output pada BUK dan BUS berupa pendapapanasional,
aset lancar, dan kredit/pembiayaan. Pendapatan a€lpeal adalah
penjumlahan dari total pendapatan bunga dan petadapsperasional
lainnya. Aset Lancar adalah harta bank yang ditékapadengan tujuan
likuiditas dalam bentuk kaslan saldo di bank sentral atau di bank lainnya

yang setiap saat dapat digunakan sebagai tagimakredit yang menarik

1 zulfikar Bagus Pambuko, Determinan Tingkat EfisieRerbankan Syariah di Indonesia:
Two Stages Data Envelopment AnalysSSAKRAWALA, Vol. XI, No. 2, Desember 2016). 183

72William K. Carter Akuntansi Biaya(Jakarta : Salemba Empat, 2015), him. 40

3 Frianto Pandiaylanajemen Dana ....him. 21-22
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titipannya baik karena sudah jatuh tempo ataupbatsgang lain. Kredit
adalah pinjaman yang diberikan pihak bank kepadabeah peminjam.

Kredit merupakan salah satu alokasi penggunaan ana

E. Kagjian Penditian Terdahulu

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingdeiensi antara
bank syariah devisa dan bank syariah non devisa padode 2012-2016.
Penelitian ini menggunakan pendekatan non-parameDEA (Data
Envelopment AnalysisHasil penelitian yaitu Bank Syariah Non Devisa d
Indonesia lebih efisien 1.48% dibandingkan dengankBSyariah Devisa
dengan tingkat efisiensi Bank Syariah Devisa 98.82% Bank Syariah Non
Devisa 100%Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan nigtide
Envelopment Analys{®PEA) asumsi VRS, dan uji bedaann whitneyintuk
mengetahui perbandingann{fa.Sedangkan perbedaannya terletak pada
populasi yang digunakan penelitian amtara bankiayatevisa dan bank

syariah non devisa serta antara BUS dan BUK.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan femdingkan
tingkat efisiensi perbankan syariah dan perbankavdnsional di Indonesia
selama periode 2013-2013. Dalam penelitian untuknguleur tingkat

efisiensi menggunakdbata Envelopmen AnalygIBEA) juga menggunakan

4 Frianto Pandiaylanajemen Dana ....him. 69

s Afif Maulana Rivai, “Perbandingan Efisiensi BankaBiah Devisa dan Bank Syariah Non
Devisa dengan Menggunakan Metddata Envelopment Analysi@DEA) (Periode 2012-2016),
Skripsi, Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekongdeni Bisnis Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta 1439 H/2018 M
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Uji Mann Whitneyuntuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaanaingk
efisiensi. Dari hasil ujMann Whitneydiketahui bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada nilai efisiensi perbankan lkemsional dan perbankan
syariah. Persamaannya ialah teknik yang digunakatu ynetodeData
Envelopment Analysi€DEA) dan UjiMann Whitney® Perbedaannya adalah
periode yang di teliti serta sampel yang digunakaia beberapa yang

berbeda.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahuibpdaan efisiensi
rata-rata antar syariah bank komersial dan bankeksial konvensional
setelah awal global krisis keuangan tahun 2008r&el2010 hingga 2016.
Perhitungan efisiensi bank dilakukan dengan mengkam metode
nonparametrik Data Envelopment Analysi$DEA) Model pendekatan
intermediasi berorientasi variabel Variable Retlim Scale (VRS) yang
berorientasi pada output. Uji hipotesis dilakukangan menggunakan Mann
Whitney U-Test. Hasil penelitian ini menunjukkan hibe tidak ada
perbedaan antara efisiensi rata-rata bank syariah Hank umum
konvensional. Persamaannya ialah teknik yang dikamgaitu metod®ata

Envelopment Analysi€DEA) dan UjiMann Whitney’ Perbedaannya adalah

76 Nur Hidayah, “Studi Komparatif Tingkat Efisiensiefankan Konvensional dan
Perbankan Syariah di IndonesiéEakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammaldiya
Surakarta 2014

7 Rizka Ifanda Akbar dan Eni Wuryani, “Analisis Patigan Efisiensi Bank Umum
Syariah dan Bank Umum Konvensional dengan Menggamakletode Data Envelopment
Analysis”, Universitas Negeri Surabaya, 2017
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periode yang di teliti serta sampel yang digunakaia beberapa yang

berbeda.

Penelitian ini bertujuaontuk mengetahui dan membandingkan tingkat
efisiensi pembiayaan bank syariah dan bank koneeaki Penilitian ini
menggunakan Metod@ata Envelopment Analys(®EA) asumsi VRS dan
uji statistik menggunakan ujmann whitney u-testHasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signiftk@am tingkat
pembiayaan efisiensi skala. Persamaanya yaitu meaggn teknikData
Envelopment AnalysiSDEA) dan Uji Mann Whitney® Sedangkan
perbedaannya terletak pada periode penelitian gdakukan, serta dalam

sampel yang digunakan dalam penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efisickualtas, aset,
dan stabilitas bank syariah yang melakukan spirdaff bank konvensional
di Indonesia pada periode 2013-2017. Penelitiacmi@nggunakan metode
Data Envelopment Analys{®EA) dan Uji mann whitney. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan ysagugifikan dalam
efisiensi dan kualitas aset. Persamaanya yaitu deet@ng digunakan
menggunakan teknik DEA dan uji mann whitri@ysedangkan perbedaannya

pada periode bank yang diteliti dan sampel yangrdigan untuk penelitian.

78 Ditta Feicyllia Sari dan Noven Suprayogi, “Membampha Efisiensi Pembiayaan Bank
Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional di Indanengan Metode Data Envelopment
Analysis (DEA)”,JESTT Vol. 2 No. 8 Agustus 2015

7 Uswatun Hasanah dan Vanica Serli, “Analisis Pedbvayan Efisiensi, Kualitas Aset, dan
Stabilitas Bank Umum Konvensional dan Bank UmumriayaYang Melakukan Pemisaha8ipin-
Off) Di Indonesia Periode Tahun 2013-201Jurnal Eksplorasi Akuntansi Vol. 1, No 3, Seri E,
Agustus 2019,
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan femlingkan
tingkat efisiensi bank konvensional dan bank syadalndonesia selama
2012 hingga 2013. Metode yang digunakan untuk meamgefisiensi adalah
metode DEA, serta menggunakan uji beda yaituNMgnn WhitneyHasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3 bank yaeggalami efisiensi
sempurna selama periode penelitian. Dari hasMajn-Whitney diketahui
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada eflsiensi perbankan
konvensional dan perbankan syariah di Indoneserseltriwulan pertama
2012 hingga triwulan ketiga 2013. Persamaan depgaelitian ini adalah
menggunakan metode analifiata Envelopment Analys{(PEA) dan Uji
Mann Whitney®® Perbedaan dengan penelitian ini yaitu periodé lyang

diteliti dan sampel yang digunakan untuk penelitian

Penelitian ini bertujuan bertujuan untuk membankiamy tingkat
efisiensi ketiga kelompok bank tersebut, mengewaludan menciptakan
solusi kebijakan yang tepat bagi Bank Umum Syarisfetode yang
digunakan untuk mengukur efisiensi adalah metoda,3Erta menggunakan
uji beda yaitu UjiMann Whitney Berdasarkan hasil, bila dibandingkan
dengan Bank BUMN dan Bank Asing ternyata, Bank UmS8wyariah
mengalami tren penurunan tingkat efisiensi dan mgad peringkat
terendah, namun tidak terjadi perbedaan efisieasgsignifikan di antara

ketiganya. Persamaan dengan penelitian ini yatoassama menggunakan

8 Nur Hidayah, “Studi Komparatif Tingkat Efisiensiefankan Konvensional dan
Perbankan Syariah di Indonesig?akultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammaldiya
Surakarta 2014
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metode analysis DEA dan ujiann whitney?! Perbedaan dengan penelitian
ini yaitu periode bank yang diteliti dan sampel gadigunakan untuk

penelitian.

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan membaykdin tingkat
efisiensi bank konvensional dan bank syariah dofedia selama 2012
hingga 2013. Metode yang digunakan untuk menguHisiersi adalah
metode DEA, serta menggunakan uji beda yaitu Mann Whitney
Berdasarkan hasil perhitungan DEA, terdapat 3 bgamkg mengalami
efisiensi sempurna selama periode penelitian yBék of China Limited,
Bank Woori Indonesia dan Standard Chartered baaki asil uji Mann-
Whitney diketahui bahwa terdapat perbedaan yangifiign pada nilai
efisiensi perbankan konvensional dan perbankaraydr Indonesia selama
triwulan pertama 2012 hingga triwulan ketiga 20P&rsamaan dengan
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan andlsig Envelopment
Analysis(DEA) dan menggunakan uji mann whitféyPerbedaan dengan
penelitian ini yaitu periode bank yang diteliti daampel yang digunakan
untuk penelitian.

Penelitian ini bertujuamntuk menganalisis dan membandingkan tingkat

efisiensi perbankan konvensional dan perbankariagydi Indonesia yang terdaftar

sejak tahun 2016 sampai 201Ketode yang digunakan untuk mengukur

81 Asep Saepullah, “Efisiensi Perbankan Indonesiangarasi, Evaluasi, dan SolustJJN
Syarif Hidayatulloh Jakarta, Peneliti Muda, 2015

82 Indah Kusumawati, “Perbandingan Tingkat EfisieR&#rbankan Konvensional dan
Perbankan Syariah di Indonesi&rosiding Seminar Nasional Unimus (Volume 1, 2018)
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efisiensi adalah metode DEA, serta menggunakabaga yaitu UjiMann
Whitney Hasil penelitian dengan Metode DE@ata Envelopment Analysis
Tingkat efisiensi perbankan konvensional yang tef@mcapai efisiensi sempurna
adalah Bank Rakyat Indonesia, Bank Negara IndonBsiak Danamon dan Bank
Permata, sedangkan Perbankan syariah adalah BamalCsia Syariah dan Bank
Muamalat. Hasil penelitian dengan metddie Mann-Whitneymenunjukan tidak
adanya perbedaan tingkat efisiensi diantara pedvankonvensional dengan
perbankan syariah selama periode penelitian taBii6-2017 Persamaan dengan
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan andlsig Envelopment
Analysis(DEA) dan menggunakan uji mann whitféyPerbedaan dengan
penelitian ini yaitu periode bank yang diteliti daampel yang digunakan

untuk penelitian.

83 Titis Nistia Sari, “Analisa Perbandingan Tingkdtsiensi Perbankan Konvensional dan
Perbankan Syariah Di Indonesi&niversitas Muhammadiyah Tangerang, 2017
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F. Kerangka Konseptual

Gambar 2.1
Kerangka K onseptual
BANK UMUM
BANK UMUM SYARIAH KONVENSIONAL

Input : Modal, Beban Tenaga Input : Modal, Beban Tenaga
Kerja, Aset Tetap Kerja, Aset Tetap
Output : Pendapatan Output : Pendapatan
Operasional, Kas, Pembiayaan Operasional, Kas, Kredit

Pengukura tingkal efisiens dengal
MetodeDEA
Tingkat Tingkat
J Uji Mann Whitney g
Efisiensi BUS Efisiensi BUK

G. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementaran daénelitian.
Hipotesis merupakan hasil akhir dari proses berfleduktif. Logika deduktif
menganut asas koherensi, mengingat premis merupearmasi yang
bersumber dari pernyataan yang kebenarannya tetaf, tmaka hipotesis

yang dirumuskan akan mempunyai derajat kebenarag ty@dak jauh berbeda
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dengan premi& Hipotesis dikatakan baik apabila hipotesis sesieaigan
tujuan penelitian, hipotesis harus dapat diuji, d@potesis merupakan
pernyataan yang, singkat, jelas, dan tidak mempugayak interpretasi.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Hi : Diduga terdapat perbedaan antara tingkat eislEank umum syariah dan

bank umum konvesional.

H> : Diduga terdapat perbedaan dalam pencapaian redifresfisiensi pada

masing-masing variabel input dan output.

84 Muhamad Metodologi Penelitian Ekonomi Isla@Pedekatan Kuantitatif), (Depok : PT.
Raja Grafindo Persada, 2013) him. 76



